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INTISARI 

 

 Batik yang dimiliki Kota Yogyakarta memiliki banyak motif yang beraneka 

ragam. Motif-motif batik tersebut antara lain motif batik kawung, motif batik 

parang, motif batik nitik dan motif batik lainnya. Setiap batik memiliki jenis-jenis 

yang berbeda, salah satunya batik semen. Menurut buku yang berjudul “ Motif 

Batik Yogya Semen”  batik semen Yogyakarta memiliki 50 jenis batik semen. 

Oleh sebab itu penulis ingin membangun sebuah sistem untuk mengklasifikasikan 

beberapa jenis batik semen.  

 Dalam penelitian ini penulis akan mengklasifikasikan 3 jenis batik semen 

yaitu batik semen romo, sidomukti dan sidoasih. Jumlah data yang digunakan 

berjumlah 90. Data tersebut kemudian digunakan sebagai datauji sebanyak 10 

pada setiap motifnya  dan data latih sebanyak 20 setiap motifnya. Data uji dan 

data latih tersebut diproses  menggunakan metode ekstraksi zernike moment, 

kemudian dilakukan klasifikasi berdasarkan jarak dengan menggunakan prinsip 

metode K-Nearest Neighbor (KNN). 

Hasil pengujian berdasarkan orde 4, 6, dan 10 dengan data normal adalah 

orde 10 memperoleh akurasi rata-rata tertinggi dengan akurasi sistem sebesar 

90,83%, dengan nilai akurasi tertinggi pada pengenalan motif batik semen 

sidomukti sebesar 97,5 %. Kemudian   Hasil uji dengan orde terbaik (10) dengan 

data uji citra rotasi 10°, 15°, 20°, 30° dan 90° adalah sistem mengalami 

ketidaksetabilan dalam mengenali tiap motif batik, karena terjadi penurunan atau 

kenaikan pada saat uji rotasi, kemudian sistem mendapatkan akurasi terendah 

dibawah 50% pada saat mengklasifikasikan citra rotasi 90°. Kesimpulan yang 

didapat dari hasil kedua pengujian adalah sistem mampu mengklasifikasikan motif 

semen romo, sidomukti, dan sidoasih dengan baik pada data uji normal orde 10. 

 

Kata Kunci: Klasifikasi K-NN, Ekstraksi Fitur Bentuk, Zernike Moments, Batik 
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INTISARI 

 

 Batik yang dimiliki Kota Yogyakarta memiliki banyak motif yang beraneka 

ragam. Motif-motif batik tersebut antara lain motif batik kawung, motif batik 

parang, motif batik nitik dan motif batik lainnya. Setiap batik memiliki jenis-jenis 

yang berbeda, salah satunya batik semen. Menurut buku yang berjudul “ Motif 

Batik Yogya Semen”  batik semen Yogyakarta memiliki 50 jenis batik semen. 

Oleh sebab itu penulis ingin membangun sebuah sistem untuk mengklasifikasikan 

beberapa jenis batik semen.  

 Dalam penelitian ini penulis akan mengklasifikasikan 3 jenis batik semen 

yaitu batik semen romo, sidomukti dan sidoasih. Jumlah data yang digunakan 

berjumlah 90. Data tersebut kemudian digunakan sebagai datauji sebanyak 10 

pada setiap motifnya  dan data latih sebanyak 20 setiap motifnya. Data uji dan 

data latih tersebut diproses  menggunakan metode ekstraksi zernike moment, 

kemudian dilakukan klasifikasi berdasarkan jarak dengan menggunakan prinsip 

metode K-Nearest Neighbor (KNN). 

Hasil pengujian berdasarkan orde 4, 6, dan 10 dengan data normal adalah 

orde 10 memperoleh akurasi rata-rata tertinggi dengan akurasi sistem sebesar 

90,83%, dengan nilai akurasi tertinggi pada pengenalan motif batik semen 

sidomukti sebesar 97,5 %. Kemudian   Hasil uji dengan orde terbaik (10) dengan 

data uji citra rotasi 10°, 15°, 20°, 30° dan 90° adalah sistem mengalami 

ketidaksetabilan dalam mengenali tiap motif batik, karena terjadi penurunan atau 

kenaikan pada saat uji rotasi, kemudian sistem mendapatkan akurasi terendah 

dibawah 50% pada saat mengklasifikasikan citra rotasi 90°. Kesimpulan yang 

didapat dari hasil kedua pengujian adalah sistem mampu mengklasifikasikan motif 

semen romo, sidomukti, dan sidoasih dengan baik pada data uji normal orde 10. 

 

Kata Kunci: Klasifikasi K-NN, Ekstraksi Fitur Bentuk, Zernike Moments, Batik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

 Batik yang dimiliki Kota Yogyakarta memiliki banyak motif yang beraneka 

ragam. Motif-motif batik tersebut antara lain motif batik kawung, motif batik 

parang, motif batik nitik dan motif batik lainnya. Setiap batik memiliki jenis-jenis 

yang berbeda, salah satunya batik semen. Menurut buku yang berjudul “ Motif 

Batik Yogya Semen”  batik semen Yogyakarta memiliki 50 jenis batik semen. 

Oleh sebab itu penulis ingin membangun sebuah sistem untuk mengklasifikasikan 

beberapa jenis batik semen.  

 Sistem yang dibangun hanya mengklasifikasikan 3 jenis batik semen, yaitu 

batik semen romo, sidoasih, dan sidomukti.  Alasan penulis memilih ketiga motif 

tersebut karena sering digunakan untuk acara ijab kabul dan upacara panggih, 

sehingga membuat ketiga motif tersebut lebih terkenal disbanding motif semen 

lainnya. Selain itu alasan penulis memilih ketiga jenis batik tersebut karena 

memiliki ciri-ciri yang kuat dalam mewakili jenis batik. Maka dari itu berdasarkan 

bentuk motif yang terkandung dalam ketiga jenis batik semen tersebut tersebut 

dapat dibangun sebuah sistem yang berguna dalam mengklasifikasikan 3 jenis 

batik semen. Sistem yang dibangun mengklasifikasi berdasarkan hasil ekstraksi 

bentuk. Ada banyak sekali metode dalam mengekstraksi bentuk, metode tersebut 

antara lain moment invarian, GLCM, chain code, wavelet gabon, wavelet 

duobechis, compactness dan lain-lain.  

 Metode ekstraksi yang dipilih dalam penelitian ini adalah Zernike Moments. 

Alasan penulis memilih metode tersebut karena metode tersebut banyak sekali 

dipakai dalam pengenalan pola bentuk. Akurasi yang didapat dalam pengenalan 

©UKDW



2 
 

bentuk rata-rata memiliki akurasi yang tinggi. Selain itu alasan penulis 

menggunakan metode tersebut karena belum pernah digunakan dalam 

mengekstraksi bentuk motif batik.  

  Dalam penelitian ini penulis akan mengklasifikasikan 3 jenis batik semen 

yaitu batik semen romo, sidomukti dan sidoasih. Jumlah data yang digunakan 

berjumlah 90. Data tersebut kemudian digunakan sebagai datauji sebanyak 10 

pada setiap motifnya dan data latih sebanyak 20 setiap motifnya. Data uji dan data 

latih tersebut diproses menggunakan metode ekstraksi zernike moments, kemudian 

dilakukan klasifikasi berdasarkan jarak dengan menggunakan prinsip metode K-

Nearest Neighbor (KNN). 

1.2. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah yang akan diteliti adalah membangun aplikasi sistem 

pengenalan motif batik parang . Perumusan masalah tersebut antara lain:   

a) Bagaimana tingkat akurasi dalam mengimplementasikan metode ekstraksi 

zernike moments dan k-nearest neighbor pada klasifikasi motif batik semen 

romo, sidomukti dan sidoasih? 

1.3.  Batasan Masalah 

Batasan-batasan pada penelitian ini adalah : 

1. Motif batik yang digunakan dalam penelitian ini hanya motif batik asli 

Yogyakarta yaitu semen romo, sidomukti, dan sidoasih. Masing-masing ukuran 

batik adalah 150 x 150 piksel. 

2. Motif batik yang digunakan bukan merupakan batik kombinasi. 

3. Preprocessing yang dilakukan adalah resize, grayscale, biner, opening,  

median filter dan bwareaopen. 

4. Metode ekstraksi yang digunakan adalah  zernike moments, menggunakan 

orde 4, 6 dan 10. 
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1.4.  Tujuan Penelitian 

   Tujuan dari penelitian ini adalah membuat sistem yang dapat 

mengklasifikasikan motif batik semen romo, semen sidomukti, dan semen 

sidoasih menggunkan metode ekstraksi zernike moments dan klasifikasi  KNN 

serta melihat akurasi dari sistem tersebut. 

1.5 Metodologi Penelitian 

 Metodologi atau pendekatan yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah  

1. Melakukan studi pustaka dengan mencari informasi dari berbagai literatur 

yang dapat mendukung penelitian. 

2. Mempelajari hasil yang didapat dari literature untuk mendukung 

perancangan sistem yang akan dibangun. 

3. Mengimplementasikan dan menganalisa metode yang telah dipilih ke dalam 

pembuatan sistem untuk mengklasifikasikan motif batik semen. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan laporan Tugas 

Akhir ini terdiri dari lima bab, yaitu : 

 Bab 1 Pendahuluan, pada bab ini membahas tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, dan metodologi penelitian.  

 Bab 2 Tinjauan Pustaka, pada bab ini membahas tentang tinjauan pustaka dan 

landasan teori yang menjadi dasar dalam pembuatan sistem ini. Bab ini lebih 

banyak terfokus pada teori preprocessing, ekstraksi zernike moment, dan 

Klasifikasi K-Nearest Neighbour.  

 Bab 3 Analisis dan Perancangan Sistem, pada bab ini membahas tentang 

rancangan sistem, yang berisi algoritma, alur kerja sistem, rancangan interface( 

input dan output) serta kebutuhan akan software.  

 Bab 4 Implementasi dan  Analisis Sistem, pada bab ini membahas tentang 

implementasi sistem yang ditampilkan dalam bentuk screen capture dari sistem 

yang dibuat, lengkap dengan penjelasan yang terkait dengan hasil capture yang 

bersangkutan. 
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 Bab 5 Kesimpulan dan Saran, pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil 

analisis penelitian yang dibuat dan berisi saran-saran untuk pengembangan sistem 
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BAB 5 

KESIMPULAN dan SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil analisis berdasarkan sitem yang sudah dibuat, maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Metode ekstraksi zernike moments dan metode klasifikasi K-Nearest Neighbour  

dapat memngklasifikasikan motif batik semen romo, semen sidomukti, dan 

sidoasih dengan baik karena memperoleh rata-rata akurasi tertinggi pada motif 

batik semen sidomukti sebesar 97,5% ( citra normal (0°) orde 10) sedangkan 

nilai rata-rata akurasi semen romo adalah 85% dan semen sidoasih 90%. 

Kemudian rata – rata sistem dalam mengenali tiap motif batik sebesar 90,83%.  

2. Metode ekstraksi zernike moments dan metode klasifikasi K-Nearest Neighbour  

dapat memngklasifikasikan motif batik semen romo, semen sidomukti, dan 

sidoasih pada citra rotasi 10° sampai rotasi 30° dengan nilai rata-rata akurasi 

terendah yang didapat sistem sebesar 71.67%  dan untuk nilai rata-rata terendah 

pada motif  batik yaitu motif semen sidoasih dengan nilai rata-rata akurasi 52,2 

%.  Namun pada tahap rotasi 90°, sistem mengalami penurunan akurasi dengan 

nilai rata-rata akurasi terendah 33,33% dengan nilai rata-rata akurasi motif 

terendah diperoleh oleh motif semen romo sebesar 22,5%. Hal tersebut 

membuktikan terjadi ketidaksetabilan pada saat pengujian citra rotasi. 

3. Pengujian dengan citra rotasi batik sangat memepengaruhi hasil nilai akurasi 

yang diperoleh sistem dalam mengenali tiap motif batik semen, terbukti 

berdasrkan hasil analisis yang telah dilakukan terjadi penurunan nilai akurasi 

pada saat dilakukan pengujian dengan citra rotasi. 
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5.2 Saran 

 Saran untuk pengembangan penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut. 

1. Sebaiknya dilakukan penambahan orde sehingga dapat dibandingkan 

dengan orde yang sudah penulis teliti. 

2. Penambahan metode dalam memfilter fitur yang akan diekstraksi. 

3. Penambahan data latih agar hasil klasifikasi semakin baik. 

4. Mengklasifikasikan motif batik atau semen lain yang memiliki ciri khas 

yang unik dan isen-isen yang tidak terlalu banyak. 

5. Menggunakan metode klasifikasi selain KNN. 
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